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KIMIA FARMASI DASAR 
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BAB  
1 

 

apt. Dwi Lestari, S.Farm, M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Kimia adalah Ilmu yang mempelajari tentang materi dan 

perubahannya atau ilmu yang mempelajari mengenai 

komposisi, struktur, dan sifat zat serta perubahan. Materi 

adalah segala sesuatu yang memiliki masa dan memiliki 

volume, atau menempati ruang (Chang, 2005). Susunan materi 

yang dimaksud yaitu tentang unsur, senyawa, dan campuran. 

Unsur merupakan zat paling sederhana yang sudah tidak bisa 

dibagi lagi, contohnya H, Na, C, O, dan F. Senyawa merupakan 

zat yang terdiri dari gabungan beberapa unsur pada berbagai 

perbandingan. Contoh senyawa adalah CaCO3 dan H2O. 

Campuran merupakan gabungan antara dua zat atau lebih 

yang sifat penyusunnya tidak berubah. Contoh campuran 

adalah susu, larutan gula, air kanji, dan sebagainya.  

Kimia Farmasi merupakan suatu disiplin ilmu gabungan 

kimia dan farmasi yang terlibat dalam desain, isolasi sintesis, 

analisis, identifikasi, pengembangan bahan-bahan alam dan 

sintetis yang digunakan sebagai obat-obat farmasetika, yang 

dapat digunakan untuk terapi. Bidang ini juga melakukan 

kajian terhadap obat yang sudah ada, berupa sifat kimiafisika, 

struktur, serta hubungan struktur dan aktivitas (HSA). 

(Gandjar dan Rohman, 2007) 

Hakikat ilmu kimia adalah bahwa benda itu bisa 

mengalami perubahan bentuk, maupun susunan partikelnya 

menjadi bentuk yang lain sehingga terjadi deformasi, 

PERAN ILMU KIMIA 
DALAM 

KEHIDUPAN 
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BAB  
2 

 

Jekmal Malau, S.Si., M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Asal-usul dan kemajuan farmasi, kimia farmasi, dan 

penemuan obat saling terkait. Dalam kajian kimia farmasi tentu 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang mekanisme 

aksi obat, hubungan struktur-aktivitas (SAR), sifat asam-basa 

dan fisiko-kimia, serta profil absorpsi, distribusi, metabolisme, 

ekskresi, dan toksisitas (ADMET) didalamnya. Pemahaman 

yang komprehensif tentang dasar kimia dari aksi obat akan 

membekali kita dengan kemampuan untuk menjawab secara 

rasional pertanyaan "mengapa" dan "bagaimana" terkait 

dengan aksi obat. Hal ini tentu akan menjadikan seorang 

farmasis sebagai ahli kimia di antara tenaga kesehatan lainnya. 

Dengan memberikan basis pengetahuan yang eksklusif, kimia 

farmasi memainkan peran penting dalam memberikan 

keterampilan pemecahan masalah berbasis bukti dan berpikir 

kritis kepada mahasiswa atau praktisi farmasi, memungkinkan 

mereka membuat keputusan terapeutik yang optimal sesuai 

dengan kebutuhan pasien (Khan, Deimling and Philip, 2011). 

Ada beberapa karya terbaru dalam sejarah ilmu 

pengetahuan yang membahas interaksi historis (atau bahkan 

identitas) antara kimia dan farmasi. Memikirkan sebuah filsafat 

ilmu pengetahuan yang akan menempatkan hubungan antara 

farmasi dan kimia sebagai pusatnya akan memaksa kita untuk 

membayangkan sejarah filsafat ilmu pengetahuan yang cukup 

berbeda dari yang dibentuk oleh pemikir seperti Rudolf 

POSISI ILMU KIMIA 
DALAM ILMU 

FARMASI 
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BAB  
3 

 

apt. Nidaul Hasanah, M. Clin. Pharm. 

 

A. Atom, Unsur, Senyawa dan Molekul 

Istilah “atom” berasal dari kata Yunani yang mempunyai 

arti “tidak dapat dibagi/dipotong”, dan pernah dianggap 

sebagai benda terkecil di alam semesta. Namun, seiring 

perkembangan teknologi diketahui bahwa atom sejatinya 

merupakan kumpulan dari berbagai partikel subatom yang 

mengandung elektron (bermuatan negatif, disebut anion), 

proton (bermuatan positif, disebut kation), dan neutron 

(netral/tidak bermuatan). Proton dan neutron memiliki massa, 

sedangkan massa elektron dapat diabaikan. Setiap elemen 

memiliki jumlah proton, neutron, dan elektron yang unik. 

Neutron, memiliki jumlah proton dan elektron yang sama. Jika 

jumlah elektron dan proton tidak sama, atom atau molekul 

yang mengandung atom akan membawa muatan, disebut ion. 

(Dewick, 2006, Nahar L, 2019) 

 

Gambar 7. Struktur Atom (Nahar L, 2019) 

STRUKTUR ATOM 
DAN MOLEKUL 
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BAB  
4 

 

Eka Sulistyaningsih, S.Si., M.Sc 

 
A. Klasifikasi Materi 

Materi adalah sesuatu yang memiliki masa dan 

menempati ruang. Berdasarkan wujudnya, materi 

dikelompokkan menjadi Zat padat, cair dan gas. Contoh zat 

padat adalah logam seperti besi, perak, seng. Air dan minyak 

merupakan contoh wujud zat cair. Sedangkan contoh zat yang 

berwujud gasa adalah udara, dan uap air. Ssifat-sifat dari zat 

padat, cair dan gas dapat dilihat pada gambar 13 

 
Gambar 13. Sifat-Sifat Zat Padat, Cair Dan Gas 

SIFAT SIFAT UNSUR 
DAN SENYAWA 
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BAB  
5 

 

Dr. Dian Nugraheni, S.Pd., M.Sc. 

 

A. Konsep Mol 

Konsep mol perlu dipahami agar mampu 

menghubungkan dunia makroskopik dan molecular. Berbicara 

mengenai konsep mol, terlebih dahulu perlu dibahas mengenai 

atom atau molekul sebagai unsur kimia. Atom atau molekul 

sangat kecil tidak bisa terlihat dengan mata manusia Sama 

sekali tidak mungkin mengambil atom dari suatu unsur dengan 

massa 79u atau molekul dengan massa 30u (perhatikan bahwa 

1u = 1,6605665,10-24 gram. Dalam prakteknya adalah 

mengambil unsur atau senyawa yang mengandung banyak 

atom atau molekul, dengan massa tertentu yang satuannya 

gram. Misalnya mengambil emas sebanyak 79 gram (Ar Au=79) 

dan pengambilan ini mudah dilakukan dengan cara 

menimbang. Jadi sangat mudah mengambil zat sesuai dengan 

Ar atau Mr zat itu dalam gram. 

Jumlah atom, molekul atau ion yang terdapat dalam 

setiap Ar gram atau Mr gram zat adalah sama. Misalnya 

oksigen (O2) sebanyak 32 gr, mengandung jumlah molekul 

yang sama dengan metana (CH4) sebanyak 16 gr (hal ini dapat 

dibuktikan dengan mengingat bahwa massa 1 molekul O2 dan 

CH4 masing-masing 32 u dan 16 u dan 1 u = 1,6605665.10-24 

gram). Hanya molekul O2 lebih besar dibandingkan dengan 

molekul CH4 (Fadhila, 2018). Dengan analogi lain, satu lusin 

buah apel mempunyai massa yang lebih besar dari pada satu 

lusin anggur.  

KONSEP MOL DAN 
SENYAWA-SENYAWA 

PELARUT 
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A. Pendahuluan  

Campuran dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Contoh campuran di sekeliling kita adalah gas buang 

pabrik, susu, semangkuk bakso, semprotan nyamuk, pupuk, 

dan masih banyak lainnya. Di dalam bab ini, kita akan 

membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan campuran, 

yaitu: larutan, koloid, suspensi, dan surfaktan. 

 

B. Larutan 

Larutan merupakan campuran homogen zat-zat yang 

yang memiliki komposisi sama dan merata di seluruh bagian 

volumenya. Suatu larutan mengandung zat terlarut dan 

pelarut. Zat terlarut merupakan komponen yang jumlahnya 

lebih sedikit daripada zat pelarut. 

Suatu larutan dengan jumlah maksimum zat terlarut 

pada temperatur tertentu disebut larutan jenuh. Keadaan 

sebelum mencapai titik jenuh tersebut berarti larutan tidak 

jenuh. Sementara itu, istilah larutan lewat jenuh menunjukkan 

keadaan jumlah zat terlarut dalam larutan lebih besar dari pada 

yang seharusnya larut pada temperatur tersebut. Banyaknya 

zat terlarut dalam jumlah tertentu pelarut yang dapat 

menghasilkan larutan jenuh pada temperatur konstan disebut 

kelarutan. Kelarutan suatu zat tergantung pada sifat zat, 

molekul, pelarut, temperatur dan tekanan. 

KONSEP 
CAMPURAN 
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A. Pengertian Larutan  

Larutan merupakan zat homogen dari dua komponen 

campuran atau lebih yang berupa gas, cairan ataupun padatan 

(Petruci, 1985). Di dalam larutan dikenal istilah solute adalah 

zat terlarut sedangkan solvent adalah pelarut. Solute adalah 

senyawa yang berada dalam jumlah yang lebih kecil. Solvent 

adalah senyawa yang berada dalam jumlah yang lebih 

besar/banyak. Contohnya yaitu : 

1. Jika solvennya suatu cairan maka solute nya berupa gas, zat 

padat atau cairan lainnya. Jika sebagai larutan adalah air 

maka disebut sbagai larutan berair. 

2. Jika solvennya suatu zat padat maka solutenya berupa gas, 

cairan atau zat padat. Larutan padatan adalah padatan-

padatan dimana satu komponen terdistribusi tak beraturan 

pada atom atau  molekl dari komponen lainnya. Contohnya 

mata uang perak (campuran perak dan tembaga, baja 

(campuran dari besi dan karbon) 

3. Jika solvennya adalah gas maka solutenya berupa cairan zat 

padat atau gas lain.  

Sifat-sifat suatu larutan dipengaruhi oleh susunan 

komposisinya. Sebagai contoh, jika sejumlah gula dilarutkan 

dalam air dan diaduk dengan baik, maka campuran tersebut 

pada dasarnya akan seragam (sama) di semua bagian (Styarini, 

L. W. 20012). Untuk menyatakan komposisi larutan tersebut 

maka digunakan istilah konsentrasi larutan yang menunjukkan 

SIFAT-SIFAT 
LARUTAN 
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A. Pendahuluan Asam dan Basa 

Senyawa asam, basa, dan garam banyak terdapat di alam 

dan digunakan untuk berbagai tujuan. Misalnya, pada lambung 

kita terkandung  sekitar 0,10 mol asam klorida per liter. Darah 

manusia dan komponen berair dari sebagian besar sel bersifat 

agak asam. Cairan dalam aki mobil mengandung sekitar 40% 

H2SO4. Soda kue adalah garam karbonat asam. Natrium 

hidroksida, basa, digunakan dalam pembuatan sabun, kertas, 

dan banyak lainnya bahan kimia. Natrium klorida digunakan 

untuk membumbui makanan dan sebagai pengawet makanan. 

Kalsium klorida digunakan untuk mencairkan es di jalan raya 

dan dalam perawatan darurat serangan jantung. Beberapa 

garam amonium digunakan sebagai pupuk. Banyak asam 

organik (asam karboksilat) dan turunannya terdapat di  alam, 

seperti asam asetat hadir dalam cuka; sengatan gigitan semut 

disebabkan oleh asam format  (Richardson, 1951). 

Asam amino adalah blok penyusun protein, yang 

merupakan bahan penting dalamtubuh hewan, termasuk 

manusia. Asam amino adalah asam karboksilat yang juga 

mengandung gugus basa yang berasal dari amonia. Bau dan 

rasa yang menyenangkan dari buah yang matang adalah 

sebagian besar karena adanya ester, yang terbentuk dari asam 

di buah mentah. 

KONSEP ASAM 
BASA, pH, DAN 

KINETIKA KIMIA 
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A. Pendahuluan 

Logam kompleks, juga dikenal sebagai senyawa 

koordinasi, terdiri dari atom logam pusat yang dikelilingi oleh 

ion atau molekul. Logam ini umumnya merupakan logam 

transisi, lantanida atau aktinida. Ion atau molekul yang 

berikatan dengan logam membentuk senyawa koordinasi 

disebut ligan. Kata ligan berasal dari bahasa latin ligare yang 

artinya mengikat. 

Senyawa koordinasi (kompleks) adalah senyawa yang 

pembentukannya melibatkan ikatan kovalen koordinasi antara 

ion logam atau atom logam dengan atom nonlogam. Senyawa 

kompleks atau yang sering disebut senyawa koordinasi 

merupakan senyawa yang tersusun dari suatu ion logam pusat 

dengan satu atau lebih ligan yang menyumbangkan satu atau 

lebih pasangan elektron bebasnya (Effendy 2007). 

 

B. Teori Koordinasi Werner 

Alfred Werner (1866-1919), seorang kimiawan Swiss 

merupakan orang pertama yang merumuskan gagasan tentang 

struktur senyawa koordinasi. Dia menyiapkan dan 

mengkarakterisasi sejumlah besar senyawa koordinasi dan 

mempelajari perilaku fisik dan kimianya dengan teknik 

eksperimental sederhana. Werner mengusulkan konsep valensi 

primer dan valensi sekunder untuk ion logam. Senyawa biner 

seperti CrCl3, CoCl2 atau PdCl2 memiliki valensi primer 

SENYAWA SENYAWA 
KOORDINASI 
(KOMPLEKS) 
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A. Pendahuluan 

Dalam bab ini, akan dibahas konsep wujud unsur dan 

senyawa, yang dimulai dari berbagai keadaan zat, seperti 

padat, cair, dan gas, serta bagaimana perilaku zat-zat tersebut 

di bawah kondisi yang berbeda. Selain itu, akan dipelajari 

karakteristik dari berbagai unsur dalam keadaan yang berbeda 

dan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku unsur. Demikian 

halnya tentang karakteristik berbagai senyawa dalam keadaan 

yang berbeda, beserta faktor-faktor yang mempengaruhi 

sentawa tersebut. Pembaca juga akan mempelajari tentang 

diagram fasa, yang merupakan alat penting untuk memahami 

perilaku zat dalam berbagai keadaan. Diagram fasa tersebut 

akan membantu untuk menginterpretasikan perilaku unsur 

dan senyawa serta memberikan kerangka kerja untuk 

memahami formulasi dan pengiriman obat. Secara 

keseluruhan, bab ini memberikan dasar untuk memahami 

perilaku unsur dan senyawa dalam keadaan yang berbeda dan 

relevansinya dalam bidang kimia farmasi. Melalui bab ini, 

pembaca akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep dasar kimia, yang akan menjadi penting dalam 

studi tentang obat-obatan dan formulasinya. Pemahaman akan 

hal tersebut dan relevansinya dengan pengembangan obat 

sangat penting untuk mengatasi tantangan kesehatan saat ini 

dan masa mendatang. 

 

KONSEP WUJUD 
UNSUR DAN 

SENYAWA 
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Atep Dian Supardan, S.Si. M.Si. 

 

A. Stoikiometri 

Perhitungan yang melibatkan kuantitas zat kimia 

merupakan pondasi dalam perkuliahan ilmu farmasi.  

Kuantitas zat kimia dapat dinyatakan dalam satuan mol, massa, 

volume atau jumlah partikel.  Kuantitas zat kimia yang 

terkandung dalam obat-obatan sangat penting bagi 

kelangsungan hidup manusia.  Sebagai contoh dalam hal 

pemberian dosis obat bagi pasien untuk pengobatan penyakit. 

Istilah stoikiometri digunakan berhubungan dengan 

perhitungan kuantitas zat kimia yang terlibat dalam reaksi 

kimia.  Sehingga dengan mengetahui rumus kimia, kita dapat 

menentukan kadar unsur penyusunnya dan sebaliknya.  

Bahkan apabila suatu reaksi yang setimbang dan terdapat 

informasi hanya salah satu zat yang terlibat dalam reaksi kimia 

maka kita dapat menggunakan informasi tersebut untuk 

menentukan jumlah pereaksi yang lain dan hasil reaksi. 

Perhitungan rutin ini sangat penting karena banyak digunakan 

dalam analisis senyawa kimia dalam kegiatan industri obat 

atau farmasi. 

1. Massa Molekul Relatif (Mr), Mol, dan Massa Molar 

Massa atom (Mr) untuk suatu molekul merupakan 

penjumlahan masa atom pembentuknya (Ar). Mol adalah 

jumlah bahan yang mengandung sebanyak 6.022 x 1023 

partikel (bilangan avogadro). Rumus kimia memberikan 

perbandingan jumlah jenis atom yang berbeda dalam 

STOIKIOMETRI, 
SENYAWA 

RADIOAKTIF, DAN 
KESETIMBANGAN 
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A. Pendahuluan 

Materi terbuat dari kombinasi unsur-zat seperti hidrogen 

atau karbon yang tidak dapat dipecah atau diubah menjadi zat 

lain dengan cara kimia. Partikel terkecil dari suatu unsur yang 

masih mempertahankan sifat kimianya yang khas adalah atom. 

Namun, karakteristik zat selain unsur murni, termasuk bahan 

dari mana sel hidup dibuat, bergantung pada cara atom mereka 

dihubungkan bersama dalam kelompok untuk membentuk 

suatu molekul (Alberts et al, 2002). 

Tubuh manusia mengandung lebih dari 70 unsur kimia, 

menambah atau mengurangi konsentrasinya dapat 

menyebabkan gangguan tertentu pada tubuh. Komposisi obat-

obatan mencakup lebih dari 40 elemen.  Sekitar 99% tubuh 

manusia terdiri dari hanya enam unsur: oksigen, hidrogen, 

nitrogen, karbon, kalsium, dan fosfor. Lima unsur lainnya 

membentuk sekitar 0, 85% dari massa yang tersisa: sulfur, 

kalium, natrium, klorin, dan magnesium. Semua elemen ini 

adalah elemen penting. Oleh karena itu, studi tentang sifat fisik 

dan kimia suatu nutrisi dapat digunakan untuk menentukan 

dampaknya terhadap proses kimia yang terjadi pada organisme 

hidup. Unsur-unsur termasuk elemen organik, karbon, 

nitrogen, oksigen, fosfor, sulfur, merupakan bagian dari 

senyawa organik utama tubuh manusia, yaitu protein, lemak, 

karbohidrat, dan polinukleotida.  Tubuh adalah suatu mesin 

yang luar biasa kompleks. Oleh karena itu membutuhkan 

UNSUR-UNSUR PENYUSUN 
SEL (OKSIGEN, KARBON, 
HIDROGEN, NITROGEN, 

SULFUR, PHOSPHOR) 
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A. Pendahuluan 

Materi analisis unsur dan molekul pada obat berkaitan 

dengan pentingnya memastikan kualitas dan keamanan obat 

yang dikonsumsi oleh masyarakat. Obat adalah suatu zat yang 

diberikan untuk mencegah, mengobati, atau mengurangi gejala 

penyakit. Sebagai suatu zat yang dikonsumsi manusia, obat 

harus memenuhi standar kualitas dan keamanan yang tinggi. 

Salah satu cara untuk memastikan kualitas obat adalah dengan 

melakukan analisis unsur dan molekul. 

Analisis unsur dan molekul pada obat melibatkan teknik-

teknik kimia yang berbeda, seperti spektroskopi, kromatografi, 

elektroforesis, dan lain sebagainya. Teknik-teknik ini 

digunakan untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa dalam 

obat dan untuk menentukan konsentrasi senyawa-senyawa 

tersebut. Dengan mengetahui unsur dan molekul yang 

terkandung dalam obat, maka dapat diketahui kualitas dan 

keamanan obat tersebut. 

Selain itu, analisis unsur dan molekul pada obat juga 

berperan penting dalam pengembangan dan formulasi obat. 

Dengan mengetahui sifat kimia dari obat seperti pKa, 

kelarutan, dan kestabilan, maka dapat dilakukan perencanaan 

formulasi obat yang lebih baik dan efektif. Selain itu, analisis 

unsur dan molekul juga dapat membantu dalam memahami 

efek samping dan interaksi obat. 

KONSEP DASAR 
ANALISIS UNSUR DAN 

MOLEKUL DALAM 
SUATU BAHAN 
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